Tamrin Amal Tomagola® . .

. PENGANTAR = .

... Banyak pihak yang punya -
j ' sepi dan sunyi dari ledakan-ledakan kon-
-flik komunal sejak tahun 1950an. Konflik
- mempertanyakan mengapa di -

- -nostalgia indah dengan "'.ma$a_
- Orde Bary sering

.masa orang-kuat -Soeharto

berkuasa konflik bernuansa SARA -
. dapat dikatakan hompir tidak

ado dan mengape justery dalam

masa . Reformasi berbagai konflik -

komunal itu berhamburgn ke
permukaan 7

Jangan-jangan hal ini adaloh
akibat langsung dari suatu
kebebasan yang kebablasan di
masa Reformasi ini ?

! Disampaikan dalam Seminar Nasional Se-

jarah : Strulktur dan Agensi dalam Sejarah
_yang diselenggarakan oleh Jurisan Ssjarah,
" Fakultas limupengetahuan Budaya, Ui di
Depeck, 08 Mei 2003.

.- ntuk menjawab hal ini, perlu di-
‘kemukakan -bahwa sesungguh
-nya Nusantara ini tidak pernah

sejenis ini telah banyak terjadi baik di masa

- Soekarno maupun di era Soeharto dan juga

di periode sesudah Soeharto. Konflik antar
suku di-Kalimantan telah mulai terjadi sejak
tahun 1950an, dalam masa Orde Lama
dan juga dalam era Orde Baru dengan

- meledaknya konflik Etnis di Sanggau Ledo,

Kalimantan Barat. Konflik terakhir di Sampit,
Kalimantan Tengah adalah yang ke 16
kalinya. juga masih di masa Orde Baru
Soeharto, terjadi berbagai pertikaian ber-
nuansa agama di Jawa seperti peristiwa
Sitobondo, Tastkmalaya dan Pekalongan.
Konflik antar umat beragama secara ter-

% Sosinlog Universitas Indonesia, Depok — Jawa Barat
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batas di Halmahera Utara telah se- -

ring terjadi sejak tahun 1960an. Di Poso,
pélinglkurang ada dua gejolak. antar-
umat beragama, masing-masing pada
tahun 1992 dan 1995.. Karena itu
“adalah tidak benar bahwa konflik
".kom_unai di Indonesia, khususnya di
kawasan timur hanya baru marak di
masa Reformasi, pasca-Seoharto. Le-
bih keliru lagi bila dikatakan bahwa
maraknya konflik komunal itu adalah
konsekuensi logis dari hiruk-pikuk
kebebasan yang kebablasan buah dari
gerakan Reformasi. Bom waktu yang
disemaikan oleh rejim Soeharto da-

struktural; perlakuan diskriminatif-ins-
titusional yang berlarut-larut terhadap

suatu kelompok tertentu serta budaya -

kekerasan vyang dicontohkan oleh
aparat- keamanan dengan- berbagai
organisasi milisi para-militer yang
disuburkan di masa Orde Baru lah
yang telah menumpuk sedemikian rupa
siap untuk meledak setiap saat.3 Ten-
tang hal ini, Sidney Jones* tanpa ragu
menegaskan bahwa: “...Auge number
of outbreaks of communal violence...in

many cases [are] the legacy of an

3 Tentang hom-walkiu inf, mantan Presdien Sceharto
sendiri pernah menegaskan bahwa sekali-kali ja-
ngan berilusi bahwa masalash yang menghadang
bangsa Indoenesia tetah selesai dengan menurun-
kannya sebagai presiden. tenurut dia ada sejum-
lah bom-wakiu' yang telah disebarkannya.

abusive past than {they are] the: result

of a perm:ss:ve present”

Art:kel ini berusaha untuk menggaiu-

dan mengungkapkan perkembahgan”
apa saja yang telah terjadi baik pada_ _

tataran lokal - di Maluku, Ma!uku
Utara, Poso dan Kailmantan - ma'-_

pun pada tataran nasional serta inter.

nasional yang telah saling berjalin
dalam kurun masa Orde Baru sehing-
ga pada akhirnya bom waktu itu me-
ledak dalam wujud serangkaian letu-
pan konflik komunal di berbagai tem-

‘pat antara tahun 1998 - 2002, Tahun
lam “bentuk berbagai ketidakadilan

1998 diambil sebagai titik-awal periode
yang -dibahas karena pada tahun jtu-

“lah Soeharto lengser dan awal dari
konflik Poso, sedangkan tahun 2002
diambil sebagai titik-akhir karena sisa-

sisa dari api konflik komunal baik di
Poso maupun di-Maluku dapat dikata-
kan telah redup secara signifikan
setelah butir-butir kesepakatan Malino
1 dan 2 mulai dilaksanakan di fapa-

ngan.

4. Dalam makalah berjudul: Causes of Conflict in
tndonesia di acara diskusi di Asia Society, New
York, Oktober 2000. Penegasan ini divlang lagi
secara tersirat dalam Panglaykim Memorial Lec-
ture nya, |akarta, 17 Deseriber 2002 beriudul; The
Anatemy of Conflicts In Post-Socharto Indone-
sia,
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:Struktuf mozaik: sossai-budaya yang.

. tegak dt__ Nusantara ‘kita-ini- c:iapat dl-

_- '_-__desknpsi_?“ a" zzda!am't:ga aspek, yai-
__'___.'j'tu"__'struktur kesukuan dzstnbum w:!a-—.‘”
:"yah ‘agama dan aspek tlngkat pendi-'

' :-d;kan' -.@.Pertama, dari. aspek struktur
kesukuan keseiuruhan struktur: mozark
Nusantara ini terbe!ah ‘menjadi. dua
b__aga_an .-.utama. ‘Keterbelahan:ini ku-
rang-lebih - mengikuti - garis-Wallace
(Wallace Line)® yang terkenal itu-ke
dalam ‘dua bagian, yaitu Indonesia
Barat dan Indonesia Timur. Pembelahan
sosial-budaya yang dilakukan di sini’
- dengan sedikit perubahan - menge-
lompokkan Jawa dan ‘Sumatera ke
dalam Pola Sosial-Budaya Indone-
sia.Barat, sedangkan Kalimantan, Su-

- Deskripsi Mozatk Sosial- Budaya MNusantara ini
juga dimuat dalam bentuknya yang utuh sebagai
- salah-satu bagian dari.Kata Pengantar Penulis un-
tuk buku hasil penelitian Konflik Poso yang akan

. :diterbitkan oleh YAPPIKA, 2003 -

‘Wallace Line yang diperkenalkan oleh Biolog
Inggeris ini membagi indoensia dalam dua bagian
‘berdasarkan cirri-ciri fauna dan flora nya, yaitu:
Indonesia Barat — meliputi Jawa, Sumatera dan
Kalimantan - yang fauna dan flora mereka me-
ngikuti cirri-ciri fauna dan flora Asia, sedangkaﬂ
indonesia Timur — dard Sulawesi ke arah timur sam-
pai dengan Papua - yang sangat mmp dengan
" fauna'dan flora Australia.

Cikal-bakal gagasan ini - sepengetahuan Penulis
- ‘pertara kali dilemparkan oleh Dr Rizal
Malarangreng dalam salah-satu arikelnya df Ha-
tfian Umum KOMPAS (Tanggal dan tahun 1),

lawesi, -Kepulai@gﬂ_'Maiuku. dan Papua.

| 'ZBar'at tercakup "da'!am"Paéa-Sosi?ai-__
‘- Budaya Indoenesia Timur: Teramati
‘ada. beberapa perbedaan pokok an-
'tara Pola- Indonesia Barat dengan Pola
'indonesm Timur (selanjutnya disingkat -
'dengan PﬂB untuk yang: pertama, dan .
BIT untuk yang: dasebut terakhnr) Per- .
“tama, dari-656: suku_ di-seluruh Nu-

santara® hanya ada se-perenam (109
suku) di-PIB sedangkan:di PiT.ada lima-
perenam (547 suku). -Dari-jumlah yang
disebut terakhir ini, tiga_;-per_fima {300an
suku) berdiam di Papua Barat..Karena
itu, dapat disimpulkan bahwa keragam-
an:suku-di:PIT:jauh lebih- tmggi dari
kergaman suku di PIB..

7 Kedua,.ada delapan (8) suku, yaitu:

suku-suku Aceh. Bayak, Minang, Sunda,
jawa, Madura dan Bali, dari semibilan
(9) suku dominan di Indonesia® ada
di PIB dan hanya satu (1) berlokasi di
PIT, vaitu suku Bugis. Dalam konteks
inilah dapat dipahami klaim dari suku

& Lihat; Zulyani Hidayah: Ensiklopedi Suku Bang—
sa Di Indonesia, LP3ES, 1997,

9 Menuturt para akhli {Lihat: Tomagola, 1990), ada
9 {sembilan} suku domain di indonesia, yaitu: Aczh,
Batak, Melayu, Minang, Sunda, jawa, Madura,
Bali dan Bugis. Suku-suku ini dikatakan domain
berdasarkan 3 (tiga) criteda utama, yaitu: (1) jum-
lah proporsional; (2} punya kerajaan dan masyrakat
vang mapan di masa lampau; (3) menyumbang-
kan banyak tokoh nasional dalam hampir-semua
bidang kehidupan, terutama dalam bidang kebu-
dayaan, intelektual dan kenegaraan,
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"Bugls atas kepemsmp:nan poiltzk -

. -dalam bentuk IRAMASUKA yang: ds~

dommlr oleh’ pohtm Bugls - maupun
-' da]am kepemumpman fain. pada umum:

-'-_'nya d; mdaensaa Tlmur Peranan do~
B _'.mman suku Bugis :m sangat mewar-

nat dmamaka Endonesm Tamur balk

“yang: beraklbat negatlf bagz keseras:-'

-an’ soszai maupun yang pos:ttf

-Ketigaf,'“:-igsétiap -suku___ di PIB- 'p'aling-k'u-
rang :mendiami satupropinsi secara
utuh, dan, kadang-kadang dua propinsi
ataul -lebih ‘seperti suku=suku: ‘Minang
dan Jawa. Sebaliknya di*PIT, dalam
satu kecamatan saja dapat ditemukan
lebih dari sepuluh (10) suku, dalam
satu kabupaten berdiarn lebih dari dua-
puluh (20} suku , dan, besar kemung-
kinan dafam satu propinsi menampung
lebih dari empatpuluh (40) suku. Bila
dianalogikan ‘dengan variasi ‘dalam
suatu mozaik, maka PIB berwujud
dalam bongkah-bongkah besar mozaik
kesukuan sedangkan PIT terbagi da-
lam bongkah-bongkah kecil. Konfigu-
rasi mozaik sosial-budaya dalam ke-
pingan- kepmgan kecil di Indonesia
Timur seperti ini menyebabkan selu-
ruh. wdayah yang dimulai dari Selat
Lombok naik ke atas melingkari Ka-
limantan dan terus ke timur menca-
kup Sulawesi, Maluku, Papua Barat
untuk kemudian me?engkuhg ke ba-

wab mengitart- Malii Tenggars mes

nuju ke Barat ke arah pulau Timor Ban
“akhirnya kembali ke titik awal hng-
karan di. Selat- Lombok membentuk

sebuah cincin:yang o!eh Penulis dma-

nakan Cincin Apn {ng Of Fife)m
konflik komunai di !ndonesea Tamur
Cincin Apl ini sangat rentan. terpancmg
untuk ‘meledak dalam bentuk kekera-

san sewaktu-waktu persis seperti. ting-
kah gunung-api. ‘Secara geografis. dan
juga karena: terkonsentrasinya berba-
gai-unsur amunisi konflik komunal . di
Poso, wilayah ini tak pelak lagi men-
jadi titik-pusat cincin api yang sangat
panas-di Indonesia Timur. -

Struktur mozaik sosial-budaya ‘ini
mempunyai implikasi-terhadap ‘inte-
grasi politik ‘Indonesia. Paling-kurang
ada dua ‘implikasi, ‘yaitu: pertama,
potensi disintegrasi politik dalam wu-
jud separatisme lebih mungkm terjadi
di Indonesia Barat!! yang dapat da-
tang dari delapan (8) suku dom:nan di
sana. Sedangkan di Indonesia T'mur,
potensi disintegrasi yang sama dapat
berasal 'd}._'ari suku. Bugis.'2 Kedua, bila

it Memiﬁiam istilah yang biasa dipakai uniuk me-
nunjuk fingkaran teldonik yang melingkari samuy-
dera Pasifik.

' Secara umum, Indonesia Barat rawan disintegrasi
politik:sedangkan Indonesia Timur rawan disinte-
grasi sosial-budaya
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' ;"sendamya kemuagkman d;smiegrarasa_--'

' "'jindonessa tak aerhmdarkan maka in-
' .'_donesua Barat akan pecah dalam ke-
pingan kepmgan besar sedangkan in-

".'donesza Tamuf_: akan

si, menjadi tak_terperikan.!3 Penga-
laman wilayah Maluku Utara yang
baru saja diberi status propinsi pada
bulan _Se;:_s;t_é,'m'bg_e__r_ 1999, yang ia.!_u_ da-
pat menjadi.peringatan yang sangat
berharga. Baru diberi status_propinsi
saja suku-suku di sana telah saling
berperang _mempe'rebutki_;:a_n berbagai
posisi strategis :sepgrti:rp_osisi_ Guber-
n_u_f,- _.'Bupat_i. dan Camat. Apalagi bila
di beri_status negara, akan .jé_yh lebih
p_aiah. jauh lebih aman bagi suku-suku
di Indonesia Timur tetap berada da-
lam NKRI! daripada di luar nya. .

Distribusi umat beragama di Indone-
sia juga rﬁengikuti suatu .pola terten-
tu. Indonesia Barat pada umumnya
didiami oleh umat Islam dengan be-

12 para politisi IRAMASUKA beberapa kali pernzh
mengancam akan memtsahkan Indones:a Timur
dara NKRI. :

13 Ramatan ini juga pernah dikemukakan oleh Dir.
Rizal Malarangreng, seorang akademisi asal Bugis,
dalam tulisan yang {elah disebutkan dalam Cata-
tan Kaki No. 6.

remuk - da!am.
hse-- -"_Suiawem

-_berapa kantong pemu!aman umat: Kris-

ten seperti: di’ wn!ayah Tapanuh Utara,
_'heberapa kantcng di Kalamantan dan e
“juga di Jawa. Tengah dan T:mur Wzlau' |

"yah umat. Protestan utama terdapat ds SN

ara, Toraja, Maiuku tengah

konsentrasu di: bagian. seiatan dari In-
dones:a Tmur mulai: dara pulau-pulau

Flores dan Timor. terus ke arah timur

ke wilayah Maluku, Tenggara dan a-

khirnya .-berhent_s_ -di-Papua Barat bagi-
an-selatan. Baik di Indoensia Barat,
dengan . pengecualian suku jawa dan
Batak, apalagi di Indonesia Timur, suku
seseorang kadang-kadang dapat secara
fangsung memberitahukan agama yang
dianut.oleh orang tersebut. Hal ini
sangat berlaku -khususnya di Maluku
dan Sulawesi. Para pendatang di Ma-
luku-dan Papua Barat pada umumnya
beragama Islam sedangkan para pen-
datang di Poso terdiri dari mereka yang
beragama Protestan maupun mereka
yang beragama Islam. Mereka yang
disebut pertama pada umumnya ber-
asal dari wilayah Toraja yang masuk
ke Poso dari arah selatan dan dari
Minahasa serta Sangir-Talaud yang
memasuki Poso dari arah utara. Pen-
datang Musiim memasuki Poso baik
dari arah selatan, yaitu suku Bugis yang
telah mulai bermigrasi ke Poso sejak

. 5:%). serta. di. Papua Barat_f
1KUL = In: bagtan utara __--_?Jmat Kathohk lebth ter-
' .donessa Tmur akan sa!mg menghab!-_




o _-_'bersefang

SASZ JURNAL CSICI - Vol. IFEBRUARI-MARET 2006 - No. 10

masa pra- ko!onlal maupura sitku’ Go-

rontalo jdar_"'* arah utara. Karena iy, -
: _wzlayah Poso Pesisir dan Kota Poso’ serta
' 'w:layah Pamona Selatan cukup banyak.
desa-desa Krlsteﬂ dan desa desa’ isiam_

'fplhak sedangkan wulayah Pamona Uta-
batasan dengan balk WIIayah Poso
Pesisir maupun wxlayah Kota Poso serta
ke Barat-Utara ‘ke w:iayah Lore Uta-

ra dan Lore .__Sei_atan sangat dldomm_a—'

si bi_éh ‘mayoritas Protestan. Jadi seca-
ra geografis, umat Kristen yang men-
diami- bagian tengah/dalam dari wila-
yah Poso terjepit baik dari arah utara
maupun dari arah selatan di mana
proporsn ‘umat Isiam semakin membe-
sar mendekati proporsi umat Kristen.
Keadaan ini jelas melahirkan rasa ke-
terancaman’ persis seperti-yang diala-
mi“oleh 'umat Kristen di Halmahera
Utara. Konflik dengan kekerasan le-
bik banyak terjadi di wilayah di mana
tidak ada kelompok dominan dari segi
suku maupun agama, ataupun yang
selisih proporsional antara kedua umat
itu sangat tipis seperti di Poso Pesisir
dan Pamona Selatan', dan sangat
kurang sekali di wilayah Pamona Utara

'4 Keadaan di mana tidak ada kelompok dominan
“secara kuantitatif juga teramati di Kota Madya
Amben dalam 1990an menjelang pecahnya kon-
flik komunal pada 19 Januart 1999,

:!atan

':selmg bertetangga di* satu:_ nes?S-dan kemudlan dlpertegas oleh
-Tomagoia“ tmgkat pendadlkan pen"""
‘duduk Indonesia sangat berkorelas{:kuaf

‘dengan aktlf-tldaknya misi-misi agama'

dan’ wu!ayah Lore* Utara dan i.ore*Se«'

Dari segi tmgkat pendldlkan sepertl-

yang pernah dlkemukakan oieh _'J@;’_

di wilayah tertentu. Di wilayah di mana
misi ‘agama Islam, khususnya Muham-
madlyah sangat ‘aktif seperti di Su~:
matera Barat, Bengkulu, Sumatera Se-
latan, Yogyakarta serta Sulawesi Se-
latan, tingkat pendidikan umat Islam
di sana sangat tinggi. Sebaliknya di
wilayah-wilayah di mana Muham-
madiyah tidak akiif seperti di jawa
Barat, ‘tingkat pendidikan umat Islam
di sana sangat rendah. Deimkian juga
berlaku untuk wilayah-wilayah di mana
misi Kristen, ‘baik Protestan maupun
Katholik sangat akiif seperti wilayah
Flores dan beberapa titik di NTT, Su-
lawesi Utara, Sulawesi Tengah serta
Maluku Tengah, tingkat pendidikan
umat Kristen di sana sangat tinggi.

15 Gavin Jones dalam artikelnya “Religion and Edu-
cation in indonesia” dalam Indonesia no. 22 ta-
hun 1976, hai 23‘30 .

% Thesis MA dalam bidang Demografi Sosial dari
Tamrin Ama! Tomagola berjudul The Differential
Educational Characteristics of West Sumatran
and West Javanese Migrants in lakarta: A Socio-
Historical Approach, The Australian Mational
University, 1982, tidak diterbitkan
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' Keadaan sebahknya tldak herlaku buat '
- umal Kr}sten karena t{dak ada wala-_

: yah Kristen. di-mana: mlss Krtsten nya
| f-tadak aktrf bergaat daiam b:dang pen-
: _'didikan '_Tldak dltemul kesenjangan

"-'.umumnya, Poso_ ___:hususnya ’7

Dengan demikian dapat dEsimpulkan
bahwa berdasarkan konfiguras: moza:k
t.e.la_h-. .dlga.m_bar.kan_. ..dt_. a_ta_sf. -.-m.aka wi-
iayéh Indonesia timur adalah wilayah
yang. sangat . rawan -konflik:kemunal
dibanding Indonesia barat Poso - di
Sulawesi. Tengah . —_..mer_upakan_ titlk
sentrum dari beberapa jenjang lem-
p_eﬁga_n geo-politik yang :bergesekan
di I'.ndo_ens_i_a:timur_. Bila kita mulai Poso
sebagai titik sentrum tektonik konflik
komunal, -m_aké_pada' lingkaran_lem-
pengan geo_»_p.olitik_.__iokal_ di Poso, umat
Kristen lah yang terjepit dan terancam

7 Bandangkan dengan kesenjangan tingkat pendi-
dikan antara umat islam dengan umat Kristen di
Maluku. Tingkat pendidikan umat islam di Maluku
relatif lebih rendah dari saudara-saudara mereka
yang beragama Kristen Hal ini terutama berlaku
sebelum Orde Baru berhasil membangun pendi-
dikan di wilayah itu. Kesenjangan itu baru dapat
‘dikurangi secara signifikan di tahun 1990an keti-

“ka umat islam Maluku telah memeperoleh sarana
“pendidikan yang baik di daerahnya dan juga ka-
rena semakin terbukanya kesempatan melanjut-

~ kan pendidikan baik ke Makasar, Manado,
Surabaya, Yogyakarta serta Jakarta, bahkan ke
juar-negeri

153

dari arah sefatan ._.Makasar - dan dari
arah utara sera. barat Paiu dan Go-

_.rontalo ,Ha! yang sama juga dirasa- -
'_kan oleh umat, Kr;sten di Toraja. Me- .
-langkah lebsh Eebar keluar ke arah

" Iempengan geo po!ztlk yang: Iebsh Iuas B

rasten dz Suiawe51 secara kese—”

] Euruhan mula: dan Tora;a Poso dan

Su!awesa Utara _sampai - ke Sang:r--”
Talaud merasa terkepung.oleh poros
yang berawal sejak dari Nunukan di
Kalimantan'® menyeberang ke Makas-
sar, Gorontalo, Maluku Utara dan te-
rus ke wilayah Moro di Filipina, Selat-
an.19 Sebaliknya, umat islam di Ma-
luku?® merasa dirinya juga terkepung
oleh poros segi-tiga Manado-Ambon—
Sorong. Bayangan keterkepungan dan
keterancaman ini. benar-benar.dirasa-
kan seakan nyata baik di kalangan
awam maupun sejumiah tokch dari
kedua umat ini. Bila kita melangkah
lebih luas ke jenjang lempengan geo-
politik di tingkat Indonesia Timur se-
cara keseluruhan maka umat islam di
SUlaWesi dah'MaIuku serta Maluku
Utara merasa terkepung oleh cincin-
kristiani yang membentang sejak dari

_ja_r_:_ngan__mi_szor_la_ris di Kalimantan te-

18 tihat Laporan ICG tertanggal 11 Desember 2002

19 wWawancara Penulis dengan seorang anggota DPR-
D Propinsi Sulawest Tengah

20 wwawancara Penulis dengan beberapa"ﬂ)koh is-
lam di Maluku dan Maluku Utara




-_-rus menyeberang ke Sulawesz Utara
'berlan;ut ke Sorong jayapura dan me-
_'hngkar ke selatan ke arah Merauke
- untuk terus menyambung ke barat ke
-arah NTT dan kemba!z iagl ke Kah-
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dan’ perlunya garam “dalam makanan

Dan seperti halnya* garam dalam ma-
kanan jum[ah/pors: mereka ‘harus t@r—
kanc{ah, tidak perfu banyak Bila: ter—
falu banyak garam ‘dalam makanan'

_maka rasanya akan pahit.’ Demlklan

wai  juga dengan porsn “konitik sebagal ga~

: '---:3'-=.'ta~benar atau -_ttdak = men;adlkan wi-

' !ayah indonesm Timur ini sangat’ labil
Lopograﬂ sosial - poht:knya ‘Dan- Poso
berada pérsis di’ tat:k-semrum getaran
tektomk ‘komunal ini." Setiap” konflik
komunal dengan ‘kekerasandi-Poso
punya”potensi efek-domino yang be-
rantal ke seluruh penjuru Indonesua

N KERANGKA KONSE?TUAL {
' PEMBEDAHAN y £ ansnon

1. “Beberapa Konsep Kunci

Konfhk blasanya dtpahaml sebagat
benturan antara gagasan gagasan yang
berbeda, antara SIkap -sikap yang. ber-
beda serta tindakan-tindakan yang ber-
beda tujuan’ dan kepentingan. Dalam
kehidupan bersama makhluk apapun,
apalagi dalam masyarakat manusia,
berbagai jenis konlfik tersebut di- atas
adalah sesuatu yang lumrah, bahkan
kadang-kadang perlu, seperti lumrah

ram kehidupan ‘manusia bermasyara-
kat,

Pengendalian konflik lewat pengelo-
laan konflik dengan sendirinya men-
jadi hal yang paling krusial. Pengelo:
laan itu perlu untuk mengupayakan
agar konflik gagasan, konflik sikap“dan
konflik kepentingan tidak terlanjur:pe-
cah menjadi ‘konflik dengan kekera-
san (Violent Conflict). Hal yang ti-
dak diinginkan adalah konflik dengan
kekerasan fisik, bukan konflik itu sen-
diri. Karena konflik gagasan, sikap dan
kepentingan tidak mungkin dapatdi-
hilangkan samasekali, maka ia perlu
dikelola untuk meningkatkan manfaat-
nya dan mengurangi sedapat mung-
kin mudharatnya bagi kehzdupan ber—
sama.umat manusia2!

21 Konflik sebagaimana halnya dengan garam mau-
“pun api-bila terkendali dan terkelola secara mak-
simal justeru dapat dimanfaatkan. untuk mendo-
song dinamika masyarakat terus bergerat dari suatu
tahap ke tahap lainnya persis seperti benturan apai
dengan bensin dalam mesin mobil dapat digunakan
uniuk menggerakkan mobil
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Penge!olam éconﬂsk (Conﬁ:ct man- |

'agem@ﬁf) dllakman da!am tata -cara
: yang me!embaga Tata-cara peﬁge?o-
taan konflik ‘secara’ melembaga ada:
_lah suatu produk kesepakatan mama

o _'dart peradabaﬂ manusia. Sesungguh» _

nya, seiumh sejarah peradaban umat
manus;ia adalah se;arah bagaamara
' menge(ofa k_;);nﬂl%( dengan- tatacara yang
m‘éie'mbéga" ini. Antara konsep’ kon-
flik (conflict, canfl;ct managemem
di satu plhak dengan baik 'konsep
conflict’ resolution maupun dengan
konsep social harmony di pihak yang
fain, ‘ada’keterkaitan yang sangat ‘erat;
Keernpat konsep itu sesungguhnya ber-
ada pada“suatu garis-lingkaran ‘konti-
niim ‘yang sama walau pada‘titik-titik
yang ‘berbeda: Bila kita mulai-dari ti-
tik* konflik maka:suatu’ konflik yang
dikelola' dengan berhasil = di*mana
pihak-pihak yang terlibat berhasil men-
capai tujuan/kepentingan masing-ma-
sing yang“syah {Jegitimate inierests/
objectives)?? menurut tatacara me-

22 Kepentinganfiujuan yang syah (legitimate inter-
ests/objectives) dimaksud dapat berupa: ingin
mendapatkan pendidikan, pekerjaan, atau kelom-
pok pedagang yang berupaya menguasai atau-
pun memperiahankan pangsa pasart terftenty, juga
bila kelompok politik ~ yang dapat saja berbasis
suku atau agama - berupaya menguasai posisi-
posisi politik strategis tertentu. Memiliki dan benu-
paya mencapai fujuan-tujuan serta memenuhi
kepentingan-kepentingan tersebut adalah syab-
syah saja. Persoalan yang menhadang adalah cara-
cara yang digunakan,
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!embéga ‘yang disé'pakété tanpa’ me'm’l_' '.
buat . pihak iawannya menderitra ke- -
rugian besar (without ma‘ilcﬁ‘mg gfeai
lost) berupa-kerugaaﬁ material, poli-
tik ataupun kehilangan muka secara

sosrai Bila hasil’ sepertz ini yang dica-

pai’ — ~_3_¢wat suatt win-win sofution
~'maka dapat dikatakan suatu resolu-
si kdhflikf. berhasil ‘ditelorkan secara
memuaskan bagi semua pihak sehing-
ga-titik -harmoni. sosial ‘dapat dipulih-
kan kembali. Jadi, suatu keadaan kon-
flik " yang-berhasil ‘dikelola dengan
resolusi- tertentu pada akhirnya mem-
buahkan keharmonisan sosial. Tegas-
nya, keharmonisan sosial adalah pro-
duk dari keadaan konflik yang sukses
terkeioia _

Ko:'h_'ﬂ_jk dengan kekerasan vang per-
nah terjadi di Indonesia baik di masa
kolon:al maupun di masa pasca-ke-
merdekaan dapat dibedakan dalam dua
bentul, - yaitu. konflik wertikal dan
konflik horizontal. Konflik jenis per-
tama biasanya berlangsung antara ne-
gara/aparat negara dengan wargane-
gara baik secara individual maupun
secara berkelompok, seperti: berba-
gai pemberontakan bersenjata yang
beriujuan memisahkan diri dari R); atau-
pun konflik antar kelas sosial baik
seperti yahg dipahami Marxian- atau-
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2 __--pun secara \!\!«c:i:nerlaln23 seperti; ber-'
" bagai. pembemntakan petan:24 yang

:'dlpwal G!eh a;aran agama (is!am) atau-
'_pun Perast!wa Priok ?983

i _-'-';ggs'ﬁﬂ';' ;e'nié --kédaa' adalah '-kbf’sﬂik'?ho; )

: -ﬁ:oh't-' antar kelompok—ke!ompok ma-
- _-j_syarakat di. berbagaz lokasi di lndone-

sia, B:asanya konflik'j jenis difandaﬁ oieh
suatu sentimen subyekt!f yang.sangat
mendalam kental diyakini- oleh para
warganya berupa sentimen kesukuan
maupun sentimen keagamaan?3. Sen-
timen ini membantu pemiliknya un-
tuk melakukan . identifikasi diri _secara

23 Baik Karl Marx maupun Max Weber memahami

konsep kelas sosial pertama-tama dan terutama

.. sebagai suatu kategori ekonomi. Bedanya adalah

“di satupihak, konsep kelas social dari ilmuwan

-yang disebut pertama hanya terdiri ‘dari 2 (dua)

kelas sosial dan antara kedua kelas sosial it sela-

u terjadi:pertarungan- kelas (class struggle) tanpa

akhir, di lain pihak, jumlah kelas sosial menurut

i Maxk Weber selalu ada lebit dari 2 {dua)— paling:

_ kurang 3 ({tigakelas sosial - dan tidak ada

" “keniscayaan ‘bahwa selaly harus terjadi pertarung-

..an kelas sosial . {Likat: Giddens and David Held,
1982; dan juga Tomagoia, 3993}

24 Lihat Kartodsfdjo, 1970

25 Laksamana Sudomo, F’angitma Kopkamtlf dl masa
Orede Baru melemparkan-istilah SARA (suku,
agama, ras antar go!ongan) untuk kategori konflik
‘horizontal yang bernuansa ‘agama dan suku ini.
Patut dicatat bahwa kata-kata antar-golongan se-

""benarnya dimaksudkan: lebih sebagai penghalusan
eart istitah kelas spsial yang dltabukan i masa .
Karena ity, istilah SARA sebetuinya mencampiir
adukkan baik dimensi kelerbelahan verikal {ke-
las sosial) dari strukiur sosial maupun dimensi
keterbelahan horizontal dast sirulour yang sama.
tstilah SARA rancu secara konsepiual tetapi sa-
ngat efektlf secara sosial-politik.

‘sosial. ldent:tas sostal jenis..ini: mem-

punyai. kekuatan daya rekat bersisi: dua.
ke arah daiam dan ke arah luar. K

kuataﬁ daya rekat ldentltas diri. (seiﬁ

fdeni‘yt}d ke kedua arah: ini terus. _ber-._

ubah- dari waktu ke waktu fa sangat

:bers:fat koniekstuai Blia ident!tas e-

sukuan tumpang-‘tmdlh dengan ld@ni:~
tas -keagamaan — apalagi. bila dnper~
parah oleh segregasi di-tempat pemu-
kiman .dan pekerjaan - maka _-d,ay_a:-
rekat nya cenderung bergerak ke -da-
lam. kelompok. sendiri, = mempez‘;_kuét
kohesi internal (strengthening intra-
group social cohesion), dan pada saat
yang sama, ke.luar ia menarik batas
ekslusif dan jarak yang jelas dengan
pihak fain sehingga kohesi sosial. an-
tar-kelompok cenderung melemah
(weakening inter-group social .co-
hesion). Dengan demikian, kedua jenis
kohesi sosial ini mempunyai korelasi
yang berbanding terbalik. Artinya, me-
nguainya kohesi intra-kelompok de-
ngan sendirinya melemahkan kohesi
antar-kelompok. Demikian juga seba-
liknya.

2. Kerangka Analisa -

Telah ditegaskan di atas bahwa ke-
adaan konflik adalah hal yang lum-
rah dalam kehldupan bersama dan ka-
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'rena §tu tidap perlu. dzhmdarz 26.. Yang...
'periu dan harus, dlhmdan adalah pe-.

-'nyéiesasan konflik dengan kekerasan -
_ fiSlk (waient physrcal conﬁmt) Ke- :

_k&rasan ﬂs:k (phys:cai woieﬁce)

di. atas manusia dan. hartav-

mendahulue kekerasan fisik serta ti-
dak_,: ka_sa_t-_pan_camdera - yang dise-
but _kékerasar_i structural . (structural
violence). Kekerasan struktural .ini
biasanya berwujud penutupan akses
ke (the closing of access to) dan
pencegahan kontrol atas (the preveni-
ing of control over) berbagai sum-
berdaya strategis yang langka (scarce
strategic. resources) {Lihat: Diagram
01, Lampiran .2). Sumberdaya strate-
gis terdiri dari 2 (dua) sub-kategori,
yaitu: sumberdaya ekonomi {economic
resource) dan sumberdya non-ekonomi
(non-economic resources). Sumber-
daya non-ekonomi ini pada gilirannya
terdiri dari 3 (tiga) jenis, yaitu: sum-
berdaya politik (political resource),
sumberdaya sosial (social resource)
serta sumberdaya budaya (cultural

26 Ada banyak pihak yang terus menghindari konflik
dengan cara tidak pernah mau mengakui dan
mengangkal perbedaan-perbedaan yang ada di
antara mereka. Bahkan membicarakan saja di-
anggap tabu, menggangpu keharmonisan social.
Dalam upaya mencari solusi konflik, penghindae-
an semacam ini sangat tidak membaniy dan ha-
nya akan memelihara bom wakiu

'_1 bend_ herh.ubungan erat: dengan sua-
kekerasan . lain -.yang. terjadl-
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resource). Contoh dari. sumberdaya
ekonoml adalah tanah -bidang ‘usa-
ha, modal pera!atan/teknoiogi serta:
tenagaker;a professmnal ‘Wujud kon-

kit dan sumberdaya politik adalah:
pos:sz posusa strategls'_dalam Parpol,.
Ormas, fembaga“ y;egt:s_l_ati_fda_n ekse-

' k_u_tif. :_Su_mb_egdaya'.. sosial. dapat beru-

pa: institusi-institusi sosial, posisi dan
pengaruh sosial vang dihormati ma-
syarakat, panutan-panutan.social yang
disegani dan mendapatkan keperca-
yaan masyarakat (social trust). Se-
dangkan sumberdya budaya dapat ber-
bentuk: ilmu-pengetahuan, -ideologi,
sistem kepercayaan. dan berbagai pe-
riguasaan kesenian tertentu. Bila sua-
tu pihak atau kelompok tertentu ditu-
tup akses mereka ke dan dicegah kon-
trol nya atas berbagai sumberdya stra-
tegis yang langka maka dikatan pi-
hak atau kelompok itu telah menga-
lami kekerasan structural.

Ada hubungan sebab-akibat antara
kekerasan struktural dengan kekera-
san fisik (Lihat Diagram 01 dalam
Lampiran 2). Dapat dikatakan bahwa
kekerasan fisik adalah produk dari
kekerasan struktural. Karena itu, bila
telah terjadi kekerasan struktural atas/
terhadap suatu kelompopk tententu —
dalam jangka waktu cukup lama se-

cara sistematik - maka lambat atau




o _yaitu pahng"_:
. atau- kurang-lebih |

158

cepat ia® akan membuahkan kekera-

san- fiSlk jangka waktu yang d:perlu--
Kan oieh proses’ kekerasan strukturall

untuk kemudlan menge}ahwantah da-

' Eam bentuk kekerasan flS!k cukup lama;

'Dalam 1angka-waktu yang. cukup lama

ini, biasanya kekerasan struktural =
yang dalam’ bahasa popuier chsebut
proses margmahsas: atau - proses” pe-
femahan’ (d;sempowermeni) itu-men-
;a!ar dan meluas mulai ‘dari ‘bidang
ekonomi, ‘politik; sosial ‘dan juga bu-
daya??’ Bila sudah demikian marak-

nya -prds"eS"peI'émahan dan peming-

giran suatu’ kelompok tertentu maka
dikatakan bahwa kelompok tersebut
telah dan sedang mengalami ‘proses
pelemahan yang sisternatik (system-
atic “disempowérment). -

IV.ANATOMI KONFLIK
CKOMUNAL

Keseluruhan “struktur - permasalahan

*7 Urutan mulainya proses pelemahan secara sistem-
- atik tidak selalu harus berawal dari b:danglmstem
ekonomi dan kemudian berakhir, atau mencapai
- puncaknya, dalam bidang/sistem budaya. la da-
pat saja berawal dari salah-satu sistem iu. Ada
lokasi‘di mana proses itu berawal dari marginalisasi
ekonomi, ada juga lokasi di mana proses itu mulai
berguiir dari sistem politik, Proses’ marjinalisasi
dalam dua bidang yang baru disebut ini adalah
pola umum yang sering sekali ditemui.

(satu) generasi
‘iahun ke ‘atas.
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yang meletupkan konflik komunal de—
ngan kekerasan ‘yang demzk:an beng:s:
itu ‘dapat dipilah-uraikan-anatomi nya
dengan: menggunakan anologi’ struk-'-
tur dari bom rakitan’ yang di bua'
wn[ayah konflik (Lihat: Tabel 01, M _el

:Pen;e!asan (The Expianaz‘ory Mo el _

Lampiran 03:)."Sebuah bom rakita'n

“terdiri dari 3 {tiga) bagian utama_,;._ya_ifi

tu: (1) wadah keras; 2) amunisi; serta.
(3) sumbu’ bom." Agar bom takitan it
dapat meledak, diperlukan satu fakior
eksterna! yang-bernama’ (4) pemicu
(trigger factor). Bila struktur bom’
rakitan ini kemudian daplikasikan pada
struktur anatomi konflik komunal, ma-
ka secara berturut-turut- adalah seba:
gai berikut: {1} wadah keras = Kon-
teks vang ‘mengfasilitasi; {2} amunisi
Inti/Akar Permasalahan; (3) sumbu

it

sentimen suku dan agama; serta:{4)
pemicu = provokator. Urutan ini‘sama
sekali tidak menyiratkan gradasi pen-
tingnya peranan” dari-faktor tertentu.
Ururtan ini semata-mata dibuat kon-
sisten dengan urutan komposisi-dari

suatu bom rakitan.

1 Konteks-Konteks yang Memfasi-
 litasi Konflik {Facu’;tatmg Con-
fexts) R

Konteks-konteks yéng mengfasilitasi
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konflsk komuna% ini pada giilrannya
B dubedakan dalam 2 (dua) konteks yaitu:
{A) Konteks Lokal (B) Konteks Nasm—
o nalb Setuap konteks in mempunyal be~
. '.._berapa faktor yang berperan

A Koneks Loal

Ada 'bebéi:é'pa “faktor Yaﬁg “berperan
daiam konteks iokai yang ‘berperan
sebagal wadah keras yang ‘memfasi-
litasi” konfhk komunal. Kesemua fak-
tor kontekstual lokal telah"bérpro'ses'
dalam 1angka~waktu yang cukup fama,
lebih dari masa satu generas dan ada
yang teiah beroperasu lebih darl sera-
tus tahun ' R \ :

Pertama ‘pola pemukiman yang ter-
segregas: ‘menurut suku dan agama.
Di Maluku, sejak dari pulau Morotai
dan Halmahera di Maluku Utara sam-
pai dengan pulau-pulau Kai dan Ta-
nimbar di Maluku Tenggara, rakyat
bertempat-tinggal mengelompok me-
nurut suku dan agama. Satu desa eks-
klusif suku dan agama tertentu. Bah-
kan dalam satu kecamatan di sana bisa
ditemukan kecamatan eksklusif satu
suku atau agama tertentu dengan be-
berapa kantong perkampungan dari
suku dan agama yang berbeda.

N Di wniayah Poso ‘dan’ umumnya di
Suiawes: Tengah hal' yang sama dlte-"'
mukan 28 Keseiuruhan wilayah Poso o
_.dapai dlbedakan daiam 3 (t:ga) baga-
an. utama berdasarkan propors; ‘pen- -

-'-diduk menurut suku dan Agama.’ Ba-."..'._.
’glan pertama adalah wnlayah Poso '
Pesnssr ‘dan- Kota Poso 'yang sangat :

heterogen ba:k dara segi suku mau-
pun suku' dengan ‘proporsi yang cu-
kup beimbang antara pendatang-islam
dengan penduduk asli-Protestan. Ke-
dua, wilayah tengah Poso yang terdiri
dari Pamona "Utara dan wilayah Lore
yang hampir mutlak didiami oleh suku
Pamona yang beragama Protestan. Ke-
tiga, wilayah Pamona Selatan yang
walatpun mayoritasnya masih dido-
minir oleh suku Pamona yang Protestan,
pendatang Bugis-Makasar yang lslam
semakin membesar mendekati proporsi
suku Pamona. -

Di Kalimantan, seperti diketahui, pola

pemukiman suku asli di daerah pede-
saan adalah po!a pemukiman sub-suku
(tribal pattern of settiement). Tiap
sub-suku Dayak mengklaim teritori
tertentu dengan batas-batas yang je-
las dengan teritori sub-suku lain. Pe-
narikan batas yang jelas ini, di satu

28 {ihat jupa Bagian it : Mozaik Sosial-Budaya
Musantara dari actikel ini




| 'pmak keda!am sesama. warga berfung~

si, sebaga__ pe négasan rasa; ke-kita-an

"-.;(sense of commumty) sekahgus un- .

:_;-tuk_:_menjamm rasa aman. (phys:caﬁ
- safety). dan | ahan untuk mewa_dah;

":'::'_kegzaLan =bersama daiam mengusaha»

73_1'{hemg) dr lain: p:hak ke!uar merupa-_'
: _.::kan pengakuan akan eks:stensn ‘sub-

suku lain yang. juga dlhormatl haknya
_ untuk h:dup berdampmgan secara da—

Pola pemukiman di. pedesaan Kali-
maptan_iini. kemudian dibawa .dan
diterapkan oleh warga Dayak yang
berpindah ke wi_laya_h ‘perkotaan. Me-
reka . cenderung . un'tuk -mengelompok
perumahannya dalam suatu wilayah/
sudut kota tertentu.?? Pola pemukim-
an ..y_a_ng .segregatif secara horizontal
akan menjadi lahan konflik yang su-
bur bila ia tumpang-tindih dengan

29 Po!a pemukrman dl perkataan yang menge!ompok
menuryt asal daerah/sukufagama ini sebenarnya
mempakan gejala yang lumrah di kota-kota Du-
“ nia Ketiga yang mulai tumbuh seusai Perang Du-
nia jl. Kota:kota di Jawa, jakarta misalnya, juga
mengenal: Kampung Bali, Kampung Ambon dan
Kampung Melayu. Sejak tahun :1980aan pola
pemukiman jakarta yang seperti ini kemudian
dibuyarkan oleh mekanisme ekonomi makro se-
hingga penduduk fakarta sekarang ini cenderung
bermukim berdasarkan daya-beli. Karena ity ada
Pondok Indah untuk Kelas Atas, Pondok Gede
untuk kelas Menengah dan Pondok Derita untuk
kelas Bawah sepanjang rel kereta api {Tanah A-
bang, Senen dan Pasar Rumput serta sekitar stasi-
un Priok).
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._segregasa kelas secara’ ekonom': Di -
:banyak kota di Kalimantan, khusy .
nya: Sampﬁ keterbelahan horizonta

- ngan keterbeiahan vertikal; Kete g
lahan. vemkal ini mengambll bentuk'
;.kese;ah___eraan '_(matenai well-

. Vol. I/FEBRUARI-MARET 2006 - I\

memang. benar—benar berh:mpm d@:'.

l__daiam jenis- pekerjaan dan pos:ss po-:

sisi strategis yang dtkaplmg oleh suku-

“suku tertentu. Mayoritas warga suku

Dayak adalah petani, sedangkan mayo-
ritas_suku-suku pendatang adalah di
bidang non -pertanian. Sebagian besar
dari posisi-posisi strategis di bidang pe__f
merintahan digenggam oleh suku-éﬁku
pendatang. Kalaupun ada satu. dua

warga .Dayak yang menjadi Camat

atau Bupati, keseluruhan sisa jaba__t__an
birckrasi yang ada dikuasai oleh __s:u_k__u__-
suku pendatang. Pola tempat-tinggéf
yang segregatif ini yang kemudian
berresonansi dengan pe_ngkap!ir:_i_g___é:n
pekerjaan dan posisi-posisi stratégis
jelas menyekat suku asli dari suku-
suku pendatang yang semakin mem-
pertebal rasa ke-kita-an dan rasa k_e}
mereka-an d_i'_kedua belah pihak.

Kedua _persaingan sengit antar lem-

baga-lembaga agama3? lokal bak

3¢ Bedakan keyakinan dan ajaran agama dari sesua-
tu yang lain yang disebut Lembaga-l.embaga
Agama. Yang disébut terakhir lebih sibuk dengan
lobby-lobby politik ke hampir semua lembaga lo-
kal baik lembaga politik maupun lembaga-iem-
baga kedinasan pemerintah.




' _3'.f.luk_ maupun 'engan orgamsasz orga-"

Gereja’ Masehi Injili  Halmahera
(GMIH) dengan Eembagawlembaga 15-
[am setempat Persamgan ini dengan
ber[angsung lebih.dari- 157 tahun se-
jak: cikal- bakal GM!H dldl!‘tkaﬁ perta-
ma Kali di Halmahera Utara. Hal yang
s:@_;rﬁas-z juga berlangsung: di -wilayah
Sulawesi- Tengah. Terjadi persaiangan
yang. .éama ketika misi- Kristen Yahg
datang - belakangan mulai - bemsaha
menerobos ke wilayah. pedaiaman Po-
so..Di Kalimantan jenis persaingan ini
tidak. ditemukan. Karerﬁa ity konflik
komunal.di.sana lebih bernuansa suku
daripada agama.

Ketiga, masuknya migran ke wilayah
Maluku, Poso dan. Kalimantan. Para
migran -ini sangat beragam dan. bera-
sal-hampir dari seluruh Indonesia, sejak
dari suku-Minang, Sunda, Jawa, Bugis,
Buton, Makasar, . Gorontalo sampal
dengan dari kepulauan Sangir-Talaud
di Sulawesi Utara. Untuk Maluku, para
migra kebanyakan berasal dari Mi-
nangkabau, Jawa, Sulawesi Selatan,

:Ambon dan

."’madiyah Juga di Halmahera .antara_é-.‘
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I_: : _'Gorontaio daﬂ Sanglr—Taiaud Kelom- -~

- pok. m:gran yang disebut-empat yang

_"-pertama pada umumnya mendatang;---f---
“kota- kata d_;ﬁ_ Maluku dan Maluku Uta-.f"

B :-'ra seperti

: "-'empat suku ;::yang dlsebut pertama jugaff’::”_-
-"pada umumnya beragama Islam Ha-":'
| nya suku Sanglr~Ta!aud yang. bertrans~'
migrasi ke, kecamatan.Calela, Maluku

Utara yang beragama Kristen- Pfotestan

Di Gaieia -mereka membentu pemu--.
klman yang. terplsah di dua.desa, yaitu
desa:Makete dan desa Pune Pantai. -

Pada umumnya pendatang beragama
Isiam dari--keempat suku tersebut. ti-
dak menimbuikan gejolak pada saat
pada saat:mereka bermukim di Maluku
Utara . yang -87% penduduknya bera-
gama fslam. _Lai_n..hal_hya-_ dengan suku
Sangir-Talaud yang berdiam di keca-
matan Galela yang mayoritas bera-

gama Islam3!. Paling-kurang dalam

dua.gejolak .lokal, yaitu: pada tahun
iQSS.keti_ka terjadi pemberontakan DI-
Tl dan pada saat G 30 S PKl terjadi
konflik terselubung bernuansa agama
dan suku antara pendatang Protesian
ini dengan muslim lokal.

Lain halnya dengan kedatangan suku-

3! Duabelas dati wjuhbelas desa di kecamatan Galela
difieni oleh umat Islam,

Tobe]o, Temate, Masoh:
_'_af," Para. migra: dari ke~ e
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: -_su%{u Bugls Butcn dan* Makasar ke

3_K0tamaciya Ambon Terjadz ge;olak di

kota ini’ karena keselmbangan propof-

= nal _kedua umat berubah darl ke-

% édaan Sebelum | para mtgran ity ‘mem-
- bar da'lam masa Orde Bary.” Sebe-
' '-'Ium kedatangan m;gran BBM ‘ini- pro-
.pors: umat Kristen dalam’ Kotamadya
Ambon sedlkit Ieblh banyak dari ‘pro~
porsa umat Islam Derasnya arus mi-
gran BBM yang ‘mulai’ berlangsung di
penggalan kediia dekade tahun 1980an
dan’penggalan pertama dekade 1990-
an ':‘t’etah"’-"méru'ba-h kesimbangan itu
sehingga proporsi umat Islam ‘menja-
di sedikit lebih besar dari proporsi umat
Kristen ‘dalam ‘Kotamadya Ambon. Di
tingkat akar-rumput; penduduk asli‘Am-
boh’ - ‘baik yang Islam maupun yang
Kristen'— mulai terdesak dalam mém-
perebutkan’ fahan pemukiman dalam
kota Ambon. Persaingan juga berlang-
sung di ‘pasar-pasar tradisional yang
semakin dikuasai oleh ‘para pedagang
kecil dan menegah dan SufaweSI Se—
latan: ' '

Di Poso, seperti telah diutarakan da-
lam Bagian Mozaik Sosial-Budaya ter-
sebut di atas, wilayah yang mengala-
mi konflik komunal dengan kekera-
san paling parah adalah juga daerah-
daerah’di mana perimbangan propor-
sional antara kedua umat sangat tipis

sehs:hnya atau di“wilayah- yang wa~'

laupun masih’ 'didominir oleh suatu umat
tertentu tetapi preporSJ umat yang Iam

terus bertambah secara s;gmfrkan "da:
lam penode 1980an dan 1990an, ‘Wi~
: __anah yang dlmaksud adalah Poso *Pe-ﬁ-
sisir, Kota Poso serta daerah Pamana

Selatan

Kalimantan sebetulnya ‘telah kedata-
ngan pendatang secara bergelombang
sejak pulau itu pertama-kali dihuni ‘oleh
pendatang dari Cina Selatan. Bérba-
gai puak suku Dayak yang banyak
bertebaran di sana berhubungan “erat
dengan gelompbang pendatang-pen-
datang awal di Kalimantan. Kemudi-
an berdatangan juga suku Melayi;
Banjar ‘dan Bugis. Gelombang para
transmigran dari jawa Barat, Jawa
Tengah dan Timur serta dari Madura;
Bali dan Lombok juga memban;m pu~
fau ini. ' '

Dari: sekian suku yang mendatangi
Kalimantan, suku yang kemudian me-
nimbulkan gejolak adalah suku Madura.
Gelombang pertama dan kedua ‘dari
para migran spontan dari Madura'~
yang kebanyakan berasal-dari lapisan
menengah dan atas dan karena ‘itu
membawa cukup bekal berupa pen-
didikan, keterampilan dan modal -
tidak menimbulkan gejolak yang ber
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- _._.:.'aﬁi '(;'ezl'drhbé'hg{fniig:rén:'kéti'gé lah yang
: Kah"'
- mantan: Barat dan Tengah Kota Samp:t---'

_.-kemudaan memicu gejolak

yang terakh:r menga!aml kekerasanr-_'

mahaman kita

' -.-Sepertlga penduduk Kota Samplt ada—_'
" 'Iah suku Madura pesisir; Pada’ umum---. -
nya: mereka clatarag darﬁ Sampang dau::'
lam ge!om_bang ‘migrasi yang terjadi’
sesudah tahun 1995, Migran Sampang.
ini-kebanyakan. dari- kelas bawah dan-
berwatak keras. Kekerasan dengan atau.

tanpa: celurit ;adalah ‘modus  interaksi

mereka dalam: pergaulan baik dengan.
sesama mereka maupun dengan suku-
suku_. lain. Lapisan sosial Madura dari-
kelas: bawah -ini -kemudia bersaing’

secara sengit dengan pemuda Dayak
yang hanya berpendidikan -tamat SD
dalam.‘memperebutkan. pekerjaan: di
sektor informal yang mengandatkan
" otot.*Persaingan -itu- acapkali disele-
saikan-dengan kekerasan. yang bisa
berakhir-dengan pembunuhan. Bila
kemudian terjadi pembunuhan, ter-
sangka yang kebanyakan dari warga
Madura dilepaskan begitu saja sete-
lah ditahan di Kantor Polisi beberapa
hari, Peristiwa semacam ini terus ber-
ulang sehingga lambat-laun menum-
puk memad: gumpa!an kegondokan di
pahak suku Dayak. Aparat penegak

' '_:--'_komunai dapa’t menjad: tiustraSI yang

:'hukufn’,' kh'ususnya Polisi, ialu. h‘aehja-zgf _
di mekamsme penumpukan dan peng-f;__' o

"-gump ah kekesalan yang menahun-z--ﬂ s

di» p‘ihak suku Dayak

':Aklbat _1kutan dan berdatangannya}__ P
"Ipendatang ke: w;layah -wilayah konflik

i ini adaiah semakin menyempltnya_;;;-
ruang kehidupan penduduk asli32 . Hal
ini-teramati secara jelas baik di Maluku,:
Poso. maupun di Kalimantan. Di puEau:-__. '
yang-disebut terakhir ini, ruang kehi-.
dupan d_a_n_ mata-pencaharian suku Da-:
yak.yang.sangat terjalin erat hutan -,.d'an:
tanah terancam pu_nah oleh: 'ke'.bijak_a_n_
Pemerintah ‘Pusat Orba yang banyak:
memberi ‘HPH kepada para kongle-

marat- kroni. Tigapuluh tahun lalu,

Kabupaten Kotawaringin Timur di mana:

Sampit .berada, :mempunyai_ 5 .juta Ha
hutan. Sekarang-menyusut tinggal 2,7

juta Ha yang masih berbentuk hutan.

Dari-jumlah -ini hanya.0,5 Ha yang
ditetapkan sebagai hutan-lindung yang
tidak boleh diolah oleh siapapun ter-
masuk warga..Dayak. Ada -rencana
untuk mengambil 2,7 juta Ha.yang
tersisatersebut di atas untuk dijadikan
perkebunan Negara. Bila pembabatan
hutan, baik legal maupun yang ille-
gal, terus berlangsung dengan kece-

32 {ihat Tirtosudarmo, 2002: 340 - 352
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: ._pa’taﬁ sepem sekarang ini-maka-di-

perksrakan sefuruh’ hotan dit Kabupateni--
_Ketawarmgm Tirur akan habis tak:
" berbekas dalam 10 tahun® yang akan;-

-datang 33 Bagian hutan yang terambil
' telah d:sulap__

' 'pemukiman

Rl_._!é_h:é ikéh'idu_'p’én : 'yang’ semakin sem-
pit terutamia‘dirasakan oleh ‘generasi:
muda Dayak yang masih haros mem-
bari’g’uﬁ: h‘idup '-me'reka -sna h‘u‘tén"dan -

jadi sempst, tentu ‘saja mereka pmdah

ke ‘da:eriah' _'pel"kOt'..aén' :Kota_ Samplt dan’

Palangka Raya ‘adalah kota-kota tuju-
an “prioritas. ‘Tapi® dapatkah mereka

bersaing dengan suku-suki’pendatang

di kedua kota itu ? Ternyata jawabnya
adalah: tidak. Karena ‘mereka tidak
dilengkapi ‘secara baik (ill-equipped)
untuk kehidupan di'daerah perkotaan
dibandingkan dengan anak-muda warga
suku-suku pendatang. Mayoritas anak-
muda’ Dayak hanya-berpendidikan ta-
mat Sekolah Dasar. Mereka hanya bisa
masuk ke sektor informal dengan me-
ngandalkan kekuatan otot mereka. Pada
saat yang sama, banyak layar-televisi
memamerkan iming-iming gaya-hidup

33 Ada hat lain yang menambah keprihatinan Lita,
yaitu: iMF dalam Surat Perintahnya kepada Pe-
merintah Pusat meminta agar ekspioitasi hasil per-
kebunan dan kehutanan terus ditingkatkan.

enjadi tanah" per%:anlé“ )
ebunan semak beiukar sertaj‘i‘
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yang. mewah beriempah ‘Frustrasi: se-.'_'

-cara perlahan-iahan ‘tapi-pasti- mu!a:r-;'

menggumpai di dada anakeanak mudaﬂ
Dayak: Merekalah yang terlihat ber-
sorak-sorak ‘di atas® truk:truk meraya-’- |

kan*dan’ memarmierkan ‘hasil pemban-iﬁj
taian mereka atas suku Madura =

Ruang -ke’hidupanidalam kota Sampitf
juga semakin pengap dan sumpek. Wa-
laupun Sampit-tumbuh pesat- seig_aga_i-
pusat’perdagangan ‘kayu {(resmi - m:aué '.
pun-tidak resmi), fasilitas umum kota
sangat miskin. Listrik-sering mati-hi-
dup, dan air-bersih merupakan barang:
mewah. Selokan dan parit-parit kotor
tidak ‘terurus. Berbagai: penyakit me-
nular‘marak di-mana-mana. Fasilitas-
kesehatan kalau tidak terjangkauja-:
raknya, ia juga tidak terjangkau har-
ganya. Gedung sekolah dan sarana
sekolah lain, apalagi buku-pelajaran
menjadi ajang lahan korupsi yang subur.
Korupsi dipraktekkan -di -mana-mana -
termasuk Polisi yang sering menarik.
pungutan 10 % dari para turis.34

Keempat, terjadinya penghancuran
sistematik dari lembaga-lembaga adat
tradisional. Penghancuran secara sis-
tematik lembaga-lembaga ini dilaku-

3 pralek Polisi yang korup secara gamblang teru-
lang dalam upaya pengungsian suku Madura,
Prakiek ini diduga menjadi pemicu insiden tem-
bak-menembak dengan THL
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'_ﬁ__ka'n'oieh dua pihak Pertama,f p:hak

_Pemermtah @rde Baru Iewat pnerapan

keatas’ sebagas pegawai hegeri —yang
da!am* banyak: kasus tidak mengenal
budaya setempat = ‘daripada ke: ba:
wah ke’ :-.rh"é‘s*y'afakat ‘desa.Pihakke:
dua yang menghancurkan secara”sis:
tematik tatanan tradisonal adalah pi-
hak - Iembaga lembaga- agama ibaik
dari pihak® Protestan maupun pihak
Islam.._:Gereja Protestan Maluku “ber-
anggapan bahwa lembaga ‘Pela di
Maluki Tengah dapat: menjadi-peng:
hambat proses Kristenisasi Kafenaitu,
perli “digembosi.” Demikian’ juga Mu-:
hammadiyah di*Maluku ‘dan: Maluku
Utara®bersikap ‘tidak” bersahabat de-
ngan’ berbagai ‘tradisi lokal *karena
dianggap merupakan  wujud-wujud
takhyul, ‘bid’ah ‘dan churafat yang #i-
dak ‘Islami. Lemaba-lembagaadat-lin-
tas ‘agama ‘di poso“juga mengalami
nasib yang sama.3>

3§I'Lemba.gé.5int'b\.{ru Maroso bary d.icébé"u.muk di-
hidupkan kembali setelah kekerasan merobek-
robek kedamaian di Poso.

Suku Dayak di- Kahmantan “jugaimes=
nga!aml penggerusan identatas Diri Su=. |

~ ku:Dayak bersamaan’ dengan’ hriang—'_-%
"'nya hutan Kailmantan terikut: juga
' '-proses tergerusnya |dentltas diri suku:-- o
¥ '_ 'Dayak“ ‘ang ‘cara. h:dup (way of - hfe):'}_f"-__' '
ar fawa. T li ;:3”'."-dan budayanya terjahn erat dengan eke
'.'tan'ny dengan tatanan pemermtahan o |
-desa Kepala’ Desa lebih bergantung'

sistensi- hutan:“Dalam’ pertemuan’ dan
mteraks: dengan budaya' lvar, ‘mereka -
sel_a_iu d_tp_os:snkan dalam 'sikap defe_:n_f__
$ifi ';Uﬁép‘aﬁlaf"u'ntuk ‘mengadopsi-budaya -

luar yang berbasis non-hutan:dan non-
pertaman terlihat terlalu: berat bagl
mereka '

idént:itas*diri suku-Dayak memang terus-
menerus ‘mengalami reformulasisdan
redefinisi sejak persentuhannya dengan
agama-agama ‘duriia (Islam, Protestan
dan Katholik). Deémikian juga pada sast
arus migrasi suku Melayu, Bugis dan
Jawa datang ke wilayah Kalimantan
sejak Abad 15. Padasaat swal; kefi-
ka persentuhan hanya terjadi di dae-
rah:pesisir pantai; dan. karena. itu - ti-
dak merambah:wilayah hutan peda-
laman, tradisi Dayak masih dapat ber-
tahan karena hutan-mereka tetap utuh.
Tetapi setelah kedatangan transmigran

yang menusuk langsung ke pedalaman

dan-setelah -Orde - Baru memberikan
Hak Membabat :Hutan kepada para
Raja Kayu, maka eksistensi tradisi dan
budaya mulai perlahan-lahan tapi pasti
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' .:Z_'ergéfus--seiring dengén"benumbangan
'j-nya pohon pohon Kahmantan ‘Hutan
-”-yang selama masa. nenek-moyang me-
reka dipelihara dengan kearifan tradi-

.+ sional (traditional WEsdam} dalam-hu-
o bungan bersahabat yang saling.me-
- _.nguntmgkan dlrubah oleh pasar du-
nia: menjadi- sekedar komodltl diatas

-I_a_n___d,a_san __.xfalsa_fah dnstrumentalisme.
“Pohon-pohon:Kalimantan tidak lebih
dari- sekedar instrumen: pembangunan
untuk: menghasilkan .devisa.: Pengru-
sakan stradisi: Dayak -ini- lebih-jauh
diperburuk dengan penyeragaman sis-
tem pemerintahan desa yang diatur
oleh-UU No.5/74 dan UU -No.5/79.
Seluruh landasan kewibawaan dari para
pemimpin tradisional mereka. digerus
habis oleh kedua undang-undang yang
mengacu pada.sistem ‘desa di Jawa.

B. Konteks Nasional -

Konteks nasional menyuguhkan bebe-
rapa kondisi. Pertama, semakin do-
minannya posisi- para politisi islam
berbasis perkotaan di panggung per-
politikan nasional, khususnya di Golkar
di ‘era 1990an terutama setalah ICMI
terbentuk dan ‘para ‘Perwira Hijau’
dalam “ABRI memegang kendali ko-
mando. Ketika- DPR Rl hasil Pemilu
1993 bersidang jelas sekali bagaima-

na lembaga yang didominir oleh Golkar.
telah menjadi. ‘ijo: royo-royo”.36 Da-
lam .ka_m:p_;miiiter:_;---juga. teramati ken
cenderungan yang sama. Para perwi-

ra-‘hijau’ -seperti. Jend. -(pur). Fé'i.'s"él
Tanjung ‘menjabat: sebagai. Pangllma'

ABRI sedangkan Jend.(Pur) Hartono:_

menjadi Kepala_ Staf. Angkatan Darat:-_

serta Letjen(Pur) Prabowo Subianto
menjaba_t_ Komandan Jenderal Kopassus
dan. _kemudia_n__ Panglima Kostrad.-Para
perwira -Merah-putih_yang dianggap
menjadi pengikut dan jend.(Pur) Benny
Murdani disingkirkan,

Kedua, seiring dengan perkembang-
an yang - disebut -pertama ini, para
politisi -IRAMASUKA -yang didominir
oleh imereka dari suku Bugis juga
semakin. kuat posisi-mereka mengitari
Habibie sebagai Ketua Harian Dewan
Pembina Golkar. Kedua perkembang-
an di panggung nasional ini memberi
angin dan peluang kepada para poli-
tisi dslam berbasis perkotaan khusus-
nya mereka yang berasal dari suku
Bugis, berperan di Sulawesi secara
keseluruhan. - Setiap perkembangan
politik di Indonesia Timur dikendali-

36 Fkspresi ‘ifo royo-royo’ ini menunjuk pada kenya-
taan betapa para politisi pilihan Orde Baru telah
sedemikian meratanyz digenggam ofeh para poli-
tisi 1CMI, KAHME dan Muhammadiyah sefia ke-

lompok islam lainnya




"G: lkar.t:dak 'a_ n_mendukung ca!on*

pep

lebih memilih mendukung Abdul Muin

-Pasudan yang terh:tung islam moderms

Dommannya kelompok poilt;St Nas:o-'

nal !s[am “modernis berbabasis per-
kotaan ini: dlmanfaatkan oleh para elit
fokal’ dart kelompok yang sama. Para
poht:sa berbasis: ICM§37 KAHMI HMI
ataupun Muhammadlyah merebut mo-
mentum”ini untuk’ menancapkan do-
minasi- mereka dlam arena ‘politik-fo-
kal: Hal ini terjadi di Ternate, di"Am-
bon; “Poso dan” Juga dl Banjarmasm,
Kalrmantan N & .

2% Akar Permasalahan Konflik
S Komunal oo

Inti permasalahan dari konflik komunal

37 Seperti telah dtkemukakan sebelumnya bahwa
‘Gubarnur Alm. Akip Latuconsina yang terpeilh
- periama-kali tahun. 1992 di Ambon adalah juga
Ketua 1CMI Maluku
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erangkul pé?a prs-.-'.'

"'.Zf-'Daiam pemilihan Bupa’n Poso, ;eias’-:f-

g berbaSIs lslam pedesaan’ dan' .

dengan kekerasan fisik-ini ada!ah ka-
0 rena teiah terjadmya kekerasan struk-r_.'-'i'f -
'31';3-- ral sepertl__yang telah dluralkan da«il--_"- =
".iam Bagian Kerangka Anallsa. fUmat-: o
'Kr:sten"'baik di ‘Maluku; Maiuku Utara{f'
aimantan Selatan - maup!

kekerasan in --.'secara Sistematlk_:’:
terutama se;ak penggafan kedua ta-.'
hun !980an sampai dengan ‘saat pe-.

_cahnya kekersan di wxiayah konflik'.

Suku Dayak di Kalimantan pun"f‘- :

'me_ngal_aml ‘hal ‘yang ‘sama.' Proses

pelemahan secara sistematik yang telah
dialami oleh komunitas’ Kristen-Pro-
testan ‘di- Maluku mulai terjadi sejak
awal tahun 1980an dalam bidang eko-
nomi- kétika 'm'igran dari Sulawesi ‘Se-

atan = yang dikenal ‘dengan BBM,

Bugls Buton dan Makasar. Proses ini
disusul-dengan proses ‘marjinalisasi
dalam bidang politik dan pemerintah-
an"lokal dalam tahun 1990an ketika
kelompok  [slam* Modernis ‘kota mulai
menancapkan dominasi nya di pang-
gung politik- nasional — terutama sete-
lah ‘terbentuknya ICMI- =
dekiawan ‘Muslim Indonesia -,

tkatan Cen-
dan
terpilihnya Gubernur dari unsur Islam-
Golkar yang juga Ketua ICMI Maluku,
Alm. Akip Latuconsina. .

Umat Kristen wilayah Poso juga me-
ngalami nasib yang sama. Proses pe-
femahan sistematik terhadap kelom-

__’Poso te§ah mengaiam: je=r




B m_a""aer”éh darl bldang pertan!an yang
"d:kuasat oleh suku peda!aman Pamona
: .--._.yang:Kr;st@n_Protestan ke bldang per~__

‘migrasi maupun oleh para pemegang
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pent:ng sekali secara ekonomis: mau-
pun budaya — oleh bazk Program Trans-_ :

Hak. Penggunaan Hutan (HPH)
mendapat izin Iangsung dari Pe___
tah Pusat. Proses ini: kemud:an

: 'Bldang m: dlkuasa: Oieh suku penda-_

_tang yang beragama Islam ‘Bugis, Go-
B frontalo dan Palu. Margmaixsam dalam
bldang ekonom: Jini_kemudian menja-

lar ke bldang po!ztfk pada saat-pemi-
lihan Bupati Poso yang baru di tahun
1999. Bupati yang terpilih adalah o-
rang yang dicalonkan oleh Golkar dan
didukung oleh komunitas pendatang
yang: beragama Islam.. Keadaan men-
jadi- semakin parah ketika Sekwilda
baru juga direkrut-dari pihak-non-suku
Pamona, - penduduk ‘asli yang beraga-
ma-Kristen-Protestan. Tindakan ini me-
langgar.: prinsip.power. sharing yang
telah lama mentradisi.di Poso selama
periode-Orde Baru di mana Bupati dan
Sekwilda. selalu dipasang berpasang-
an antara suku Pamona yang asli dan
Kristen dengan pendatang yang Islam,

Di Kalimantanm, suku Dayak yang
penduduk asli juga mengalami proses
pelemahan secara sistematik. Berawal
dengan pembabatan hutan — yang da-
lam kehidupan suku Daya berperan

pmggirkan Semua kekerasan struktu-
ral yang sistematik inilah yang pada;
akhirnya. meletupkan konflik komunai;

dengan kekerasan pada saat baik: Iem»_
baga-lembaga pengelo!a konflik yang
dimiliki masyarakat .maupun yang di-
kendalikan Pemerintah, lemah tidak
berfungsi. .Kekersan struktural .v?[;_g-
pada akhirnya berujung pada. péié;
mahan suatu kelompok sistematik (sys~
tematic disempowerment) inilah me-
rupakan .akar. permasalahan di _kgp_gg
wilayah konflik komunal. P.roses-?p:_é-
lemahan secara sistematik ini menum-
puk jerami kering yang siap terbakar.
Proses marginalisasi y'ang dialam_ii,_:s‘_yku:
Dayak, terutama generasi mudanya,
akibat kebijakan ekonomi lingkungan
yang merusak hutan Kalimantan, sum-
ber jatidiri suku Dayak, menggiring
suku Dayak pada posisi terpojok yang
tak berdaya. Mereka tidak tahu harus
bagaimana berhadapan dengan keke-
rasan struktural yang demikian sistem-
atik dan dahsyat. Kemarahan 'tgfhab
dap kekerasan strukiural itu kemudi-
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'karena tmgkah Iaku yang keras dan B
-__kasar da!am kehldupan keseharian —.-
-'.';'menjadl persomfikas: dari- kekuatan :
' ':_abstrak struktural tersebut :

3. Sumbu Konflik Komunal = . .

Karena kebetulan kelompok ya’ng ter-
kena kekerasan struktural yang sistem-
atik jatuh sama dengan kelopok suku
atau-agama — atau dua-dua nya.tum-
pang-tindih. ~-maka sumbu _sentimen
suku -dan agama menjadi sangat pe-
ka38, gampang tersulut, Hal ini bisa
diperparah lebih jauh oleh penung-
gangan agama dan suku oleh :kepen-
tingan-kepentingan pelitik baik dari elit
lokal maupun dari elit nasional. Kasus
Maluku menunjukkan bermainnya ke-
pentingan politik nasional di arena lokal,
sedangkan kasus Maluku Utara dan
Poso. memperlihatkan - dengan jelas
‘bagaimana sentimen suku dan agama
ini dimanipulir oleh elit politik. lokal.
Kasus. bencana Sampit juga menun-
jukkan tanda-tanda adanya pertarung-
an elit -lokal yang menunggangi isu

38 pokanya sumbu sentimen suku dan'agama dapat
.. jelas terbaca dari kesigapan pihak Polri yang ser-
" 'ta’merta menangkap batk Jafar Umar Thalik -
Panglima Lasykar Jihad ~ maupun Prof Usep dari
' ‘Eamplt dengan tuduhan menynbarkaﬂ k@b«@r\caan

~ ke kelompok lain. Do

~kesukuan. .

.Betapa peka 'sentimén Tagan’ia dapéf;z |
dilihat-dari- sohdantas umat Islam:In-
'daneS!a Tlrnur dan juga: dan {uar Wi-_.-

i _-Iayah itu, pada saat. dalam ]lild-jlhd awal
" darikonflik i ini: banyak: umat Islam yang
' ;men]adl korban, Dalam sekejap umat
: '!slam; .nasmna!_..menunjukkan.sol:d_an»
tas ‘mereka terhadap’ saudara-saudas -

ranya di- Malukuy, Maiuku Utara dan

Poso. dengan . mengirimkan Lasykar__ :

Jihad ke wilayah itu ataupun dengan
melancarkan serangan bom pada se-
jumlah gereja di hampir seluruh Indo-
nesia pada malam Natal tahun 2000.32
Dengan kedatangan Lasykar jihad ke
Maluku dan Maluku Utara dalam bu-
lan April 2000 serta tibanya mereka
di-Palu dan Poso dalam bulan Juli 2001,
merubah samasekali posisi.umat Is-
lam dalam konflik ini. Umat Kristen
kemdian terbalik ‘menjadi pihak yang
banyak-menderita _korban. -

4. Pemicu Konflik Komunal

Peranan dari faktor pemicu di titik awal

39 Untwk-hal yang terakhir ini, lihat Laporan 1CG ter
tanggal 11 Desember 2002 dan juga bergagai pe-
ngakuan para tersangka Bom Bali serta penemu-
an senjata dan amunisi darl kelompok ini yang
dmuat dalam berbagat media nasional dan inter-
‘nasional cetak faupun elekoronik,
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' d_ari_konﬂik komunal sebetulnya sa-
ngat _tida_k signifikan. la hanya bisa
efektif-bila jerami kering lokal — hasil
~ dari: "prds'es"i)elemaha'n ‘secara: sistem-

atik-— ieiah menumpuk dan sangat
sangat kermg kerontang Peranan dari

':"sejumiah Afactor pemicu baru sangat_
'-'berartl da!am tahap-tahap selan]utnya, '

' terutama bz_!a.kekerasan itu kambuh
béru!a'ngkaii-;sehingga menghasitkan
konflik yang berjilid-jilid. Baru pada
saat-itula‘factor yang popular dengan
nama- provokator .ini memang benar-
benar perlu ditangani secara serius.

Selain faktor pemicu yang seketika
(instand), ada juga kondisi pemicu vang
bekerja jauh hari sebelumnya. Kondi-
si-ini‘adalah lumpuhnya Lembaga Pe-
negak Hukum akibat aparat yang ko-
rup. Sudah sejak lama, di Sampit mi-
salnya,*0 seperti juga di tempat-tem-
pat ‘lain di ‘Indonesia, -hukum ‘telah
lumpuh total. Polisi, }aksa dan Hakim
bukan saja tidak berdaya pada goda-
an materi yang ditawarkan oleh para
Raja Kayu dan Perkebunan, tetapi juga
— pada rangking bawah - cenderung
menyalah-gunakan hukum demi se-
jumlah uang yan'g tidak seberapa.
Aparat- penegak hukum, khususnya

40 Lihat Laporan ICG khusus tentang Kasus Sampit ini

polisi, membuat pengarahan‘amarah

pada. suku Madura- itu ‘semakin m@“"
dapat pijakan empirik yang dihayati-
dengan penuh kebencian. Dalami-_fs',i_{-

tuasi seperti -ini, provokasi sekecil

apapun akan langsung menyulut kon-

flik komunal yang sangat bengis, -

V. SOLUS! KONFLIK
- KOMUNAL"-

Bila diurutkan menurut pentingnya pe-
ranan yang dimainkan oleh suatu fak-
tor tertentu dalam struktur anatomi
konflik kemunal, maka urutannya ada-
fah sebagai berikut: {1} akarfinti per-
masalahan yang berperan sebagai
amunisi konflik; (2) konteks yang mem-
fasilitasi sehingga ‘amunisi konflik itu
terwadahi dan terfasilitasi untuk' be-
kerja; (3) sumbu konflik berupa sen-
timen suku dan agama; serta terakhir
- yang sangat tidak berarti peranan-
nya, adalah: {4) faktor pemicu yang
dimainkan oleh para provokator lokal/
internal maupun yang dating dari fuar.

Bila ingin mengupayakan solusi atas
konflik komunal ini, maka urutan tin-
dakan yang seyogianya dibuat berurut
terbalik dari urutan penting peranan
masing-masing faktor Jadi, untuk Jang-
ka Pendek, keamanan harus ditegak-
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- kan ..dengan pertama-tama menangkap

. :'-pu:n pimplhan Lasykar Jahad telah dl-
.tangkap, d:aduh;d_an terakhlr telah dz—;_

meiedak dt !.eg!an, Bail Para anggo-

tanya pun telah ‘berangsur-angsur. di-
tarik dari Maluku dan Poso. Penarikan
ini masih berjala, belum tuntas. Para
preman Coker. (Cowok. Keren) pim-
pinan Berty Loupam pun sudah.di-
tangkapi dan sedang menunggu pro-

ses pengadilan Kaitan kelompok pre- -
marn lnsdengan sa{ah satu satuan elit .
Angkatan Darat perlu d!ungkap seca-

ra tuntas.

Daiqfﬁ rangka pgngu_ata_ﬁ keamanan, _
keadaan Darurat S_ipii..p.e_r[u.__segera E

dicabut dari. wilayah Mafuku Utara.
Hal yang sama periu juga dilakukan
secar._a _.berta_h:ap di Maluku Tengah.
Berlanjutnya_keadaan darurat hanya
akan -foelanggengkan beroperasinya

pihak-pihak yang selama ini menge-.

ruk baik keuntungan finansial, politik
maupun pengaruh sosial,

Dalam jangka-menengah, sumbu sen-
timen agama dan suku yang selama

yang lain. Pengajakan ini-

ini. dlsulut per!u didinginkan dengan. - |
cara ajakan ~.melalui. berbagal me-:- '-
dia_ dan kesempatan — untuk lebih . -
'mengedepankan nilai- nilaz kemanus;aﬁ-;:.' '
an- sebaga: nilai fundamental yang"_:_
3:_.pailng muila mengatas; semua_nllai

berhasﬂ biia pada. saat yang. samaf..-:, o
ber__b.;_xgau ._k_es_en]_angan_ dan. ketidak-..0

adilan antar kelompok.secara berta-..
hap dan berkesinambungan dikurangi
sedapat mungkin. Sila kedua dari Pan- -
caéi_l_a - Perikemanusiaan Yang Adil

- dan Betadab.- secara_.khusus._harus. :

lebih dijabarkan dalam berbagai ke-..
bijakan publik baik yang dibuat oleh
Pemerintah Pusat, dan lebih-lebih lagi -
O!éh___ Pemerintah Daera  dalam era
desentralisasi ini. Sumbu sentimen suku

o dan.agama harus didinginkan dalam .

suatu usaha bersama yang sejuk dan
berkesinambungan.

Dalam jangka-panjang perlu diupaya-

~ kan agar baik konteks-konteks yang

mengfasilitasi perlu dirubah lewat ke-
bijakan publik yang berpegang-teguh

-pada penegakan keadilan dalam se- -
‘mua bidang. Berbagai kebijakan. pu-

blik yang diarahkan untuk merubah
tatanan-tatanan kontekstual yang mem-
fasilitasi konflik komunal juga perlu
dirumuskan. Misalnya, bagaimana“mew
rubah pola bertempat-tinggal yang

__anya' akan
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o -segregat;f menumt garis suku dan’ aga?"
- oma (segregated plurahsm) men;adl'
~pola
"'lntegraSI (mtegrated piurai:sm) Ke#'

-cenderungan merekrut pegawai balk'
. pegawai’ negen maupun swasta ~ Sigel
"-';'cara_-partisan agama- atau ‘sukud, Suatu .

' -.'_s:stem rekrutmen yang berlandaskan
-pnnsnp keungguian obyektif (men-“

tocracy) secara seIektlf‘”

Kebi;ak_afnf pubuk -befu_pa;langkah;iaﬁg- |
kah strategis seperti berikut juga per-

fu segera ‘diambil." Langkah- iangkah
strategls ltu antara iam berupa

(1 Pemberhentlan segera dari semua

“‘usaha’ perkayuan d: seluruh Ka- |

' 'I:mantan

(2) Penyetopan pembenan izin HPH |

“dan’izin pengalihan hutan menja-
di perkebunan
(3) Pengakuan terhadap Hak Ulayat

‘Adat atas hutan dan tanah dari suku

“Dayak
(4) Peninjauan kembali UU Agraria
dan Kehutanan =
(5) Membentuk Komisi Nasional Hu-
bungan ‘Antar-Etnik yang bertu-
gas antara lain untuk memantau,

41 Dalam keadaan ketimpangan yang terlalu amat
menyolok antar kelompok,’ kadang—kadang perlu
mendehulukan tindakan affirmative action sebe-
lum prinsip meritocracy ditegakkan

pemukiman ‘majemuk yang ter-

""'menganaims dinamika hubungan:'_"'
antar-einik dan bedasar analisis itu
"'merekomendamkan upaya Upay'af'f"

_:resoluSi dan rekons:has: konfﬁﬂkf"

' nai sécara sungguh sungguh

7y Slstem Permgatan Dini seyogiaf":
b nya segera dlmatangkan pemnerz-" :
tukannya di bawah koordmasf

Menko Polsoskam

VI.LFORMAT PERDAMA!AN

i\/l/'%L!NO“2

Sama dengan upaya penyeiesaian konJ '
flik Maluku, di Poso juga sesungguh-'"_
nya telah d:upayakan beberapa forum
dan pertemuan baik oleh masyarakat

dan pemerintah lokal maupun oleh

pemerintah Pusat sebelum forum Ma- -
lino dicanangkan. Tim Peneliti Poso "
mencatat paling- -kurang twjuh (7) upaya

yang telah dilakukan untuk mengakhm -
kekerasan di sana. Senasib dengan
upaya serupa di Maluku, berufangkali

upaya-upaya itu seperti menegakkan
benang basah. Ada beberapa sebab
yang mengagalkan upaya perdamai-

42 Bagian khusus tentang Fornat Maling ini pernah
diruat secara uiuh sebaga: bag:an dari Kata Pe-
ngantar oleh Penulis dari artikef ini dalam buky
yang akan diterbitkan oleh Yappika, 2003.
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__._an pra -Malino . ini. Pertama, baik pe-_ :

merlntah Pusat maupun pemermdah

_::_Daerah bers:kap setengah hatl untuk
| '_:menghentlkan konﬂlk ini.: Setengah hatl

- _'._nya pemermtah m_:_dtkarenakan o!eh_

.mermtahan Habible maupun Abdur—
.rachmaﬂ Wahld tidak punya genggam-
-an:yang: kuat atas aparat keamanan
dan hukum seperti: telah d:kemukakan
di atas {3) mthter masnh belum mera-
sa aman.dan nyama_n _dengan proses
reformasi. yang -sedang bergulir. kalau
.jt:_idak.. dikatakan merasa terancam ber-
bagai kepentingannyaz, terutama .pada
masa Presiden Abdurrachman Wahid.;
(4)- disiplin yang sangat rendah. di ka-
langan, aparat keamanan dan. korupsi
yang merajalela. di kalangan aparat
hukum; (5) faksi tertentu dalam. apa-
rat keamanan.dan pemerintah daerah
mengeruk keuntungan finansial dari
konflik komunal yang berkepanjang-
an; (6) masih terus bergiatnya para
provokator sipil maupun militer.43 .

Kedua, proses upaya perdam.a'ian se-
belumnya tidak melibatkan para ko-

43 Kasus saling-tembak antara 8rimob dengan

" Kopassus di Ambon seria pengakuan sementara
tokoh preman COKER, Berty Loupatty, dengan je-
fas menunjuk ke satu kesatuan elit tertentu seba-
gal provokator di Ambon

seremoma[
.gon budaya !okal secara artn‘nsna!

‘mandan. Iapangan darl kedua’ plhak L
i-yang yang- bertikai. Upaya. perdama—"-'-'-'
_ian pra-Mahno teriaiu bersifat elitis dan

manlpufasa beberapa yar—: i

thpppmmpyg me-
‘nginginkan  perdamaian masih: jauh =
lebih kecil dari proporsi mereka yang - -

ingin-terus-berperang -karena. menge-

-ruk -berbagai keuntungan® ~ termasuk

ke_;j_ntungan finansial 4. .

Sebelurn, mengkritisi format pertemu-
an-Malino untuk Poso dan Maluku, kita
perlu:mencermati. konteks lokal, na-
sional dan internasional sehingga me-
mungkinkan vapaya perdamaian -Ma-

lino itu berlangsung dan berhasil me-

reduksi tingkat kekerasan di Poso se-
cara signifikan. Pertama, konteks lo-
kal. Sama dengan :tahap koflik di Ma-
luku dan Maluku Utara, tahap konflik
Jilid 4 Poso berubah drastis setelah

kedatangan Lasykar Jihad dalam bu-

lan juli 2001.4° Umat Kristen Poso

44 Perlu penelitian yang lebih mendalam tentang as-
pek ekonomi-politik dari konflik komunal (the
political-economy of communal conflict) yang
dikeruk keuniungan oleh hampir semua pihak,
baik itu pihak keamana, penegek huku, aparat
pemerintah Pusat dan Daerzh, aktivis LSM dan
tak ketinggalan para pencari, pengerah dan pe-

ngelola dana di masing-masing umat yang berti-

kai.

45 pasykar Jihad tiba di Maluku dan Maluku Utara
lebih awal, yaitu: bulan April tahun 2000

a7
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L ._"r:yang'senip'At bérada"'pada posisi ofen-
Csifdi Hilid 3 konfltk Poso?6: terballk
.{’men;adl pihak yng defensrf dalamfi- -
"';}-!ld 4 konflik Poso. Keadaan “ini “ber-
'ian;ut hmgga Jilid 5. Jadi;- adalah se-.
: --'_’suatu yang dapat diterima akal- sehat

bila; piminan umat Kristen Poso {ah yang

'._.:._:_-;er}eblh dahulu mengamb;i mlsmf me-

lobi Pemermtah Pusat — Menko' Po[kam
-dan ‘Menko Kesra ~ untuk: mengupa-
'yakan perdan‘alan ‘di Poso. Dan, se-
perti dilaporkan ‘juga oleh Tim Peneli-
ti dalam buku ini, pihak umat Kristen
adalah yang paling siap baik dalam
s'iképf maupun konsep perdamaian,
sedangkandi pihak lain, pihak Mus-
lim “adalah pihak yang tidak siap®7 .
menghadapi perteruan Malinoc. Pada
saat yang sama, di ‘pihak umat Islam
juga terjadi perkembangan yang po-
sitif. Semakin besar proporsi pimpin-
an' yang mnginginkan perdamain. Se-
perti dilaporkan dalam buku ini me-
reka menyadari bahwa semua pihak
sebenrnya kalah karena: “yang merah
jadi arang, vang putih jadi abu”.

4 Laparan Human Rights Watch, New York, dalam
laporannya tentang konflik Poso yang mutakhir,
Desemnber 2002, menyebut jilid 3 sebagai: The
Tbrm‘ Phase: Retaliation Begins, May 23,2000

47 Hal ini terlihat dari kenyataan bahwa pihak Mus-
lim baru berlemu  antar sesamanya dan merumus-
kan sirategi dan konsep mereka di Makasar bebe-
rapa saat menjelang pertemuan Malino
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:Kedua, konteks nas:onal Pada umum-
;.nya semua kendala di tingkat nasxona!
‘yang telah dlkemukakan di atas;’ be

’kurang secara bertahap kalau t;dak
‘dapat dikatakan menghilang. Perkem-

‘bangan konteks nasional yang sangat
“kondusif adalah: (1) usamya pertarung-.
“an elit Jakarta dengan dlturunkannya'
~ Abdurrachman Wahid sebagai press-
‘den; (2) militer telah merasa aman
‘karena terakomodasi dalam kabinet

Megawati pada posisi-posisi strateg[s

‘Dalam hubungan ini tidak berarti bah-

wa berbeda dengan Abdurrachman

‘Wahid yang tidak mampu menggeng-

gam Militer malah cenderung bermu-

suhan di satu pihak, dan sekarang di

lain pihak Megawati berhasil meng-
genggam militer. Tidak sama sekali.
Yang terjadi adalah’ Megawati mela-
kukan aliansi strategis dengan militer.
Megawati menginginkan NKRI tetap
utuh dan hanya militer yang dapat
menjamin itu. Sebagai imbalannya,

militer tidak mau diaganggu kepen-
tingan-kepentingan ekonomi dan po-

litik nya dan tidak dihukum karena
pelanggaran HAM yang dilakukan di
masa lampau.

Tingkat disiplin yang rendah di kalang-
an aparat keamanan tetap tidak ter-
benahi hingga pertemuan Malino usai.
Demikian juga dengan upaya peng-
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hentlan Iangkah para provokater pre—f

: -man dan peimdung m;iuiernya serta

pengeiuaran unsur—unsur lasykar ber— :
- senjata balk dari: Poso maupun darz

--Maiuku 48

B Ketlga,

'tekanan dari- plhak AS — dalam rang-

: ka- perang giobai melawan terorisme
- agar Indoneﬁa ‘segera menghents-
kan' _berbaga: ‘perang ‘komunal -yang

: dap_at_'_--dija'di_kah sebagai- tempat: lati-
han'dan tempat rekrutmen anggota baru
oleh jaringan teroris regional, Penda-
ratan ‘militer ‘AS di Moro," Filipinan
Selatan, ‘mengirim ‘pesan yang jelas
ke ‘pihak ‘ Indonesia bahwa adalah
bukan mustahil -jika sekali waktu AS
juga mendaratkan. pasukannya-di Sula-
wesi yang’ bertetangga dengan Filipina
Selatan

Dalam bingkai konteks-konteks yang
kondusif seperti diuraikan di ataslah
barii pertemtuian Malino dimungkinkan
berlangsung. Artinya, adalah mustahil
format sejenis Malino dapat berlang-
sung sebelum tertegak konteks-konteks
pada tiga tataran itumewujud. Dengan

48 Lasykar jihad belangan dengan inisitaif sendiri se-
sudah mendapat fatwa dari seseorang di Arab-
Saudi secara resmi membubarkan diri-pada 15
Oldober 2002 dan secara bertahap menarik diri
dari Maluku dan Poso.

pada tataran :ntemasmnai ada

;}énegasanf itu tidaklah- berarti faktor- :.

faktor lain dikecilkan peranannya. Fak- |

tor-faktor yang turut ‘berperan. besar
hmgga format. pertemuan :Malino da- '

s pat ber!angsung .dalam konteks-kon-
7 '-;--.--'-:'_teks terberl di atas — ‘adalah: Perta-
_"jma adanya !nISItaIf iokal yang tulus.__:-. e
“dan kuat untuk menghentlkan siklus ™ -
_ k_ekerasan- di- F!.ogo.--Hal ini:terutama

teramati di pihak pemimpin suku Pa- :

mona-yang beragama Kristen. Seperti "
dilaporkan dalam buku ini, menyadari
posisi ‘umat Kristen yang semakin ter-

desak terutama setelah kedatangan

Lasykar Jihad, para pemimpin ini melobi

Pemerintah -Pusat agar segera meng-

gelar suatu forum rekonsiliasi. Lobi ini

disambut dan ditindak-lanjuti oleh baik

Menko Polkam maupun rekannya Men-

ko Kesra, Yusup Kalla.

Kedua, posisi sosial dan politik dari
Menko Yusuf Kalla sebagai motor uta-
ma Pemerintah Pusat ‘dalam proses
Malino. Patut diingat bahwa bahwa
konflik Poso meledak akibat ulah dari
elit politik lokal, khususnya elit politik
Golkar setempat dalam kasus pemi-
fihan Bupati Poso yang baru. Yusuf Kalla
adalah salah-satu Ketua DPP Golkar.
la tentu saja mempunyai kewajiban
moral untuk menyelesaikan suatu ben-
cana yang diawali oleh tingkah re-
kan-rekan nya di Poso. Selain itu, Yusuf

75
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Kalla: sebaga[ seorang pebisnis dan se-
-kallgus seorang: politisi ‘Golkar -asal
B_ugi S .tef_ah.___be_rhaSt I m:embangun se-
jumlah j"jar_iiagah:fd_i--_'-wi'!ayah Sulawesi.
a -"'_'tjhempu'hyéi*’j_a_'r;'nga:n"?bisnis’-,‘- sosial
~dan’ p'blitik *'Io"ka'l - te'rmasuk di kalang-
": an: PPP ~yang: iuas dan telah mengakar
~lama. janngan-jarmgan ini dimafaatkan
secara-tepat oleh Yusuf Kalla.-Jaring-
.aﬁ.yarig"lua_s-'dan-_-kuat.inilah yang- di-
' fnghfaat_kanny'a"_daiam proses -Malino
1. Keberanian mengambil risiko yang
melekat pada dirinya.-sebagai seorang
pebisnis berpengalaman, selain ke-
mampuan berkomunikasi dengan ba-
hasa sederhana ‘dengan para pemim-
pin-lapangan ‘keduabelah-pihak*?,
juga adalah hal-hal.yang ikut menyum-
bang suksesnya Malino 1.50°

Ketiga, partisipasi aktif yang secara
tulus ‘diberikan oleh para pemimpin
kedua -umat .yang bertikai, terutama
seperti yang ‘diperlihatkan oleh salah-
satu pemimpin umat Kristen yang di-
kutip dalam buku ini, sangat besar me-
nyumbang pada- kelancaran pertemu-
an Malino. Hal yang sama hampir ti-
dak terlihat pada para pemimpin ke-

49 Cermati rumusan panduan yang dibuatnya untuk
pelaksanazn pertemuan Malino

50 Kualitas ini juga dipuji oleh Sudney Jones dalam
Panglaikim Memorial Lecture: The Anaiomy of
Conflict in Post-Socharte indonesia
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- dua umat dari: Maluku -yang bertemu

dalam Malino 2. Ketulusan parﬂsrpas;_-
peserta-Malino 1 nanti akan sangat
mempengaruhi. implementasi 'dari;;gbi_.;é
tir-butir kesepakatan yang dica.';'ja'i.
Pencapaian implementasi Maliné.”‘i'
jelas: jauh lebih baik .daripada penca-
paian yang-sama di Maluku,

Keempat, dukungan yang penuh_éari
Pemerintah Pusat — Menko Polkam
terutama — turut memperlancar. pe-
laksaan perundingan Malino 1.. Wa_u
laupun demikian, hal ini perlu. lang-
sung di beri catatan bahwa apa yang
didukung oleh Menko Polkam belum
tentu secara otomatis didukung oleh
jajaran unsur-unsur operasional Polkam,
khususnya.para Panglima dan Koman-
dan- militer di lapangan. Hal ini ter-
bukti secara kasat-mata dalam pelak-
sanaan Malino 2 di Ambon.”! Keeng-
ganan yang sama juga teramati di Poso.

Perbandingan Kesuksesan Malino 1
dan Malino 2

Secara keseluruhan, implementasi butir-
butir kesepakatan Malino 1 di Poso jauh

51 Data lapangan pasca-Malino 2 justeru menunjuk-
kan adanya keengganan yang sistematis dari
Panglima Militer setempat untuk menerapkan ke-
sepakatan Malinoe 2. Panglima ini kemudian di-
ganti oleh seorang Panglima dari kesatuan yang
berbeda
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_ '_'iebnh baik dars smplementasa Mahno.:_'
C2di Ambon Ada beberapa hal yang__

Ambon.

f_.

'_'_.'fmengganjai di

secara .khusss memperh:tungkan de-
“‘ngan’ cermat kondnsg un:ek wdayah
'Ambon daﬁ sekztarnya S

Kedua keiompok yang merasa tldak
| dnkut-sertakan dalam Malmo 2 untuk
Ambon ;auh !eblh banyak dan mem-
punyai  dukungan akar-rumput yang
kuét_-dé_bandingkan. dengan  kelompok
“yang'sama di Poso. Walaupun tidak
‘semua; tetapi dapat’ d:katakan bahwa
sebaglan besar dari pem:mpm akar
rumput yang kuat basis 5051a! nya Poso
tefah berhas:! dta;ak daiam Malmo 1.

Ket_;igé_a, tokoh masyarakat lokal dari
kedua belah-pihak di -P.osb berhasii
mencegah pembajakan yang dilaku-
kan-oleh birokrat lokal atas tim dan
forum implementasi pasca-Malino 1.

52 Dari segi proses persiapan sampai dengan butir-

¢ butir yang disepakati dalam Malino 2 jelas-jelas

merupakan suaty fotokopi mentah-mentah dari

" proses dan butirbutir Malino 1 - kecuali tambah-

an-dua butir tentang perlunya membangun Uni-

versitas Pattimura dan dibentuknya Tim Pe-
nyelidik Independen Masional.

pertama re-

Lz

_Dengan keberhasxian itu masyarakat
Poso _se!am mampu _memangkas ke- -
- cenderungan birokra ‘Orde Baru yang -~
:selalu m rhproyekkan berbagal kegiat—. et

:’s:asme dan rasa memihki @ as"butar*
butir kesepakatan M.a!mo 3 pada umat -
_ akar~rumput _ciari.:.:_ke.dua- :beiah _p:hak.

Masyarakat Poso dart semua “suku dan

":-agama hersama -sama dengan Peme-
rintah Daerah dengan dn‘asahtaSI oieh
__Pga_meifi_nt_ah Pusat dalam_ pertemuan
_._Mafiljo 1

. dapat m'_e_'ne_':égah diri me-
reka dijadikan bulan-bulanan adu-dom-
ba ‘elit lokal dan nasional. Tidak ha-
nya itu, mereka 'juga ‘berhasil meng-
hentikan keserakahan birokrat lokal
yang berusaha membajak baik forum
maupun Ttm impiementam butir-butir
k_esepak_atan Malino 1. Kedua komu-
nitas u_mé_t_ beragama di Poso sejauh

_ini telah dapat membuktikan bahwa

mereka mampu bekerja-sama, tulus,

dan serius berupaya melakukan re-
habilitasi fisik dan sosial dalam sema-
ngat asli- budaya loka! Sintuwu Ma-

TOSO

Semoga damai kembali bersemayam
di hati semua anak manusia di Poso,
Maluku dan Kalimantan: Amien.O
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